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Pengaruh Model Pembelajaran (NHT) Numbered Head Together
berbantuan Media Komik terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Siswa Kelas 3 5D

Pendidikan barasal dari kata dasar didik. Dalam Kamus Bahasa
Indonesia, kala didik didefinisikan sebagai proses “memelinara dan
mambsari latihan (ajaran, wntunan, pimpinan) mengenai akhlak dan
kecerdasan pikiran”. Pendidikan adalah proses yang berisikan barbagai
macam kegiatan yang cocok bagi individu untuk kehidupan sosialnya
dan membantu meneruskan adat dan budaya sarla kelembagaan sosial
dari genarasi ke generasi. Ki Hajar Dewanlara mengartikan pendidikan
sebagai daya upaya unluk memajukan budi pekerti. pikiran serla jasmani
anak, agar dapal memajukan kesempumaan hidup yaitu hidup dan
manghidupkan anak yang selaras dengan alam dan masyarakalnya
(Indonesia, n.d.).

Pendidikan merupakan salah salu hal lerpenting dalam kehidupan
sebagai proses pengambangan dir untuk mencapai kualitas hidup yang
labih baik. Menurut Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistemn Pendidikan Masional, Bab 1 Ayat 1 menyatakan: “Pendidikan
adalah penciplaan suasana dan proses belajar agar peseria didik aktif
ddalam mengembangkan polensinya, yang merupakan usaha sadar dan
terencana untuk memiliki kekuatan rohani dan keagamaan.
“Pengeandalian diri, budi pekearti, kecardasan, akhlak mulia, dan
keterampilan yang diperiukan bagi diri sendiri, masyarakal, bangsa dan
negara” (Masional, 2003).

Dalam pembelajaran matematika pemecahanan masalah merupakan
kegialan panting kelika belajar matematika. Bahkan Holmes (dalam
Apria

Seliawan, 2023) menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan
“jantung” matematika (Hearl of Mathematics). Hal ini dikarenakan
penyelesaian masalah matermnatika memerukan pengalahuan lentang isi
matlamalika, pangelahuan tentang strategi pemecahan masalah,
pemantauan dif yang efeklif, dan sikap produktif dalam mendekati dan
mamecahkan masalah.

Davis

Mekillip (dalam Haryani, 2017) menyatakan, “Kemampuan
manyelesaikan soal merupakan salah satu lujuan terpenting dalam
pembelajaran matematika.” Davis dan McKillip menambahkan bahwa
penyelesaian masalah dalam malematika, sains, ekonomi, dan
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kethidupan sehari-han merupakan tujuan utama pembelajaran
matematika. Oleh karana itu, pembelajaran matematika memerukan
panekanan pada pemikiran sisternatis, kritis, dan kelarampilan
pamecahan masalah.
Charles dan O'Daffer (dalam Ahmad et al., 2024) manyatakan bahwa
tupuan pamecahan masalah dalam pambalajaran matematika yaitu: (1)
mengembangkan kemampuan barpikir siswa, (2) mangembangkan
kemampuannya dalam mamilih dan manerapkan strategi pamacahan
masalah, 3) mengembangkan sikap dan rasa percaya din dalam
pemecahan masalah, (4) mengembangkan kemampuan siswa dalam
mamanfaalkan jaringan pengelahuan, dan (5) menggunakan pemikiran
sendiri dan hasilnya untuk memantau upaya siswa dalam pemeacahan
masalah memecahkan masalah dalam lingkungan belajar kolaboraltif, (6)
Mangambangkan kemampuan siswa uniuk manemukan jawaban yang
banar terhadap berbagai masalah.
Menurul Priansa (dalam Hoziyana
Muryaningsin, 2023) berpendapat bahwa model pembelajaran adalah
suaty kerangka unluk manyelesaikan lugas-tugas kerja, atau gambaran
sisternatis dar proses pembelajaran yang membantu siswa mencapai
lujuannya. Pada dasarmya model pambalajaran adalah keseluruhan
panyajian mater oleh guru, mencakup seluruh aspek sebelum, salama,
dan sesudah pembelajaran serta samua alat terkail yang digunakan
secara langsung maupun tidak langsung dalam proses balajar mengajar.
Madel pembelajaran adalah model vang berfungsi sebagai padoman
perancanaan program balajar mengajar di kelas (A .Oclavia, 2020).
Menurut Djamarah (dalam Indartiwi et al., 2020}, media pembelajaran
adalah sagala alat yang dapat digunakan sebagai panyalur pesan unuk
mencapai Wjuan pendidikan. Sedangkan Hamdani {dalam Mugraheani,
2017) barpandapat komponen sumbser belajar atau wahana fisik yang
mangandung mater intruksional di lingkungan siswa, yang dapat
marangsang siswa untuk belajar pengertian dan media, kamponen
sumber balajar atau wahana fisik yang mangandung maten infruksional
di lingkungan siswa, yang dapat merangsang siswa untuk balajar. Madia
dapal berupa apa saja yang dapat digunakan sebagai alal uruk
menyampaikan informasi. Informasi barupa pesan dari panginm kepada
panerima yang dapat merangsang pikiran, emaosi, dan perhatian
sehingga teradi komunikasi yang efektif dan efisien.
Dengan manggunakan madia yang lepat sesuai model pembalajaran
dapal menjadikan proses pambelajaran lebih menarnk, lebih mudah
dipahami, sasuai kebutuhan siswa. Hal ini idak hanya meningkalkan
ketaribatan siswa dalam proses pambelajaran, letapi juga elektil dalam
mangambangkan keterampilan pemecahan masalah. Dengan damikian,
pambalajaran tidak hanya berfokus pada pemahaman matari, tetapd juga
mandarang siswa untuk berperan aktif dalam proses belajar yang
manarik dan menyanangkan.
Paneliti melakukan penelitian di S0 Negeri Ketapang 01 karena
sebalumnya pernah mangajar sementara di sekolah tersabul. Selama
mengajar samentara terlihal pemecahan masalah di 3D tersebul rendah.
Bardasarkan hasil wawancara tidak terstruktur dengan guru walikelas
manunjukkan bakwa: “Dalam proses pambelajaran gurd lebib sering
manggunakan matode ceramah. Salain itu, media pembalajaran yang
tersedia masih kurang mamadai dan terbatas dalam mendukung
pambalajaran matemnatika. Sabagian besar siswa belum manguasai
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konsep dasar matermnatika dengan baik, sshingga meraka sering
kesulitan ketika harus memahami soal yang lebih mendalam”.
Parmasalahan ini juga diidentifikasi melalui hasil tes yang dilakukan
dalam sludi pendahuluan. Berdasarkan analisis data dan studi
pandahuluan tersabul, ditemukan bahwa sabagian basar siswa mamiliki
kemampuan pemecahan masalah yang masih rendah. Adapun dalam
panelitian ind, peneliti malakukan studi pendahuluan mengenai
pamecahan masalah yang diberikan kepada siswa. Paneliti memberikan
soal kepada siswa kelas 34 berjumlah 19 siswa dan 3B barjumiah 19
shswa, sahingga tolal keseluruhan siswa dar kedua kelas lersebut
adalah 38 siswa. Tujuan dari studi ini adalah untuk mengidentifikasi
kemampuan siswa dalam memacahkan masalah serfa manamukan pola
atau kesulilan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal-soal
larsebul.
Dari soal-spal yang diberikan, penalili merancang soal lersabul sesuai
dengan indikator yang lelah ditetapkan sebelumnya. Dalam panelitian ini
panelili menggunakan indikator pemesahan masalah menurut Palya.
Indikator ini berfungsi sabagai panduan dalam menyusun soal agar
seliap aspak kemampuan yang ingin diukur dapat tercakup dengan baik.
Dengan demikian, soal-seal yang dirancang lidak hanya manilai
kemampuan siswa dalam menjawab, tetapi juga memastikan bahwa soal
tersebut relevan dengan tujuan penaliian dan sesuai dengan
kempetansi yvang ingin diukur.
Masalah di atas diberikan kepada siswa kaelas 34 yang berumlah 19
siswa dan kelas 3B yang juga bedumlah 12 siswa. Kedua kelas ini
dijadikan subjek penelian untuk membandingkan kamampuan
pamecahan masalah anlar kalompok. Hasil dari masing-masing kelas
akan dianalisis dan dibandingkan untuk melihal apakah ada parbedaan
signifikan dalam cara siswa memacahkan masalah, sera untuk
meangidantifikasi faktor-faktor yang mungkin mampangaruhi perbedaan
larsebut.
Bardasarkan lembar jawaban salah salu siswa, dapal dianalisis bahwa
shswa mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah. Kesulilan
tersebut tarutama teratak pada pemahaman mendalam terhadap soal,
panerapan konsap yang tepat, serta merumuskan langkah-largkah
panyelesaian secara sisternatis. Siswa tidak mengikuti langkah-angkah
Paolya dalam pemecahan masalah, yang mencakup: (1) Memahami
Masalah, {2) Merencanakan Masalah, {3) Melaksanakan Perencanaan
Masalah, dan (4) Memeriksa Kembali Hasil. Hal ini manunjukkan bahwa
siswa belum sepenuhnya memahami lahapan pemecahan masalah
secara menyaluruh. Berdasarkan indikator lersebut, siswa kelas 1l
masih mangalami kesulitan dalam menyalesaikan soal pamacahan
masalah, lerutama pada indikalor merencanakan masalah dan
mamaeriksa kembali hasilnya. Salain i, baberapa siswa juga mangalami
kesulitan dalam melakukan analisis terhadap informasi yang diberikan,
yang mengakibatkan mereka kesulilan unluk menenlukan stralagl yang
lepat dalam menyelesaikan scal.
Tabal 1.1 Hasil Analisis Soal Pemacahan Masalah
Indikatlor Pemecahan Masalah Menurul Polya Kelas 1114 Kelas [IB Rata-
rala
Mamahami Masalah 30,30% 38,40% 34.35%
Mearancanakan Masalah 20,70% 38 70% 30,20%
Melaksanakan Perencanaan Masalah 46,0% 51,7% 48 85%
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Mamariksa Kembali Hasil 24 3% 17.0% 21,0%
RATA-RATA 30,32% 36,70% 33 6%

Salain ilu, bardasarkan hasil chservasi guru dan penyebaran angket
kepada siswa yang dilakukan penaliti, ditemukan bahwa guru kurang
kraalil dalam menyajikan maleri. Sehingga siswa merasa kurang lerlarik
dan kurang termativasi untuk berparlisipasi aktif. Hal ini berdampak pada
kemampuan siswa dalam pemeacahan masalah dan menerapkan
pangatahuan yang telah mereka pelajar. Oleh karena itu, penting bagi
gury untuk mengembangkan metode pengajaran yang lebih inovatif dan
intaraklif, saperti penggunaan alat peraga, teknologi, dan kegiatan
kolaboraltif, agar siswa dapat lebih terlibat dan meningkatkan
pamahaman mearaka terhadap mater pelajaran. Pernyaatan ini juga
didukung dengan hasil analisis angkel siswa sebagai barikul:

Tabel 1.2 Hasil Analisis Angket Siswa

Indikator Kelas 1114 Kelas 1118 Rata-rata

Media pembelajaran 23,94% 19,38% 21, 66%

Model pembelajaran 23 56% 25 84% 24, T0%

Pamecahan Masalah 10,26% 13,11% 11,68%

Bardasarkan analisis hasil angket siswa, rendahnya kemampuan
pamecahan masalah pada siswa kelas |l disebabkan oleh kelerbatasan
sumber belajar serta penggunaan model pembelajaran yang kurang
lepal dan kurang efeklil. Model pambelajaran yang digunakan aleh guru
cenderung monolen karena lebih banyak menggunakan maloda
ceramah, sehingga siswa sulit lerlibal akiif dalam proses balajar. Madia
pambalajaran yang kurang menarik dan tidak interaktf juga membuat
siswa kasulitan mamahami materi secara mendalam dan
mangaplikasikannya dalam pemecahan masalah. Akibatnya, tingkat
pamahaman dan kemampuan pemecahan masalah di kelas 3A hanya
mancapai 10,26% sedangkan kelas 3B sadikit lebih baik dengan 13,11%
namun tetap targolong rendah. Hal ini menunjukkan perlunya inovasi
dalam model dan media pembelajaran untuk meningkatkan keteribatan
dan pemahaman siswa. Guru dalam menghadapi permasalahan
tersebut paru melakukan beberapa langkah strategis separti
maningkatkan akses siswa terhadap berbagai sumber belajar yang
barvariasi, seperti buku, media digital, dan alat paraga yang relevan.
Salain itu, gurd peru menerapkan matoda pembelajaran yang labih akbif
dan partisipalil, seperti pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok,
dan penggunaan leknologi infarmasi dalam kelas.

Permasalahan di SD tersebut dapat diatasi dengan menggunakan modal
pambalajaran yang tepat dan inovalil, yang dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan mendorong kemampuan pemecahan masalah.
Manurut Trianle “Model pambelajaran adalah sualu rencana alau pola
yang digunakan sebagal pedoman dalam merencanakan pembelajaran
di kelas. Sedangkan menurul Syaiful Sagala model pembelajaran adalah
sualu kerangka konseptual yang menggambarkan langkah-langkah
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar siswa uniuk
mancapai ljean pembelajaran tertentu. Model pembelajaran yang
afeklil harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang interakiif,
manarik, dan mendukung kelarlibatan siswa secara aktlil dalam proses
pambsalajaran.

Manurut Anwar (2018), model pembelajaran Numbered Head Together
merupakan salah satu bantuk pembelajaran yang berpusat pada siswa
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yang mandorong inkuin terbuka dan berpikir bebas serla membanlu
siswa menjadi pembelajar mandiri yang mampu memacahkan masalah.
Pambalajaran NHT (Mumbered Head Together) merupakan bentuk
pambalajaran kooperatif yang menekankan pada strukbur tartentu yang
berujuan untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan barlujuan untuk
maningkatkan prestasi akademik. Tipe ini dikembangkan dengan
maminta siswa meninjau kembali materi yang dibahas dalam palajaran
dan memastikan pemahaman mareka lerhadap isi pelajaran (T,
Wulandari el al.. 2021)

Menurut Hosnan (dalam irani et al., 2022) menyatakan bahwa lujuan
madel Numbered Head Toegethar (MHT) adalah unluk mempengaruhi
pala interaksi siswa dan meningkatkan keterampilan akademik. Pola
interaksi ini marupakan bentuk penyelesaian lugas yang diberikan alah
guru. Di sini siswa diperbelehkan menyelesaikan lugas secara
barkelompok, sehingga seliap kelompak harus bartanggung jawab wntuk
kekompakan dengan kelampoknya sahingga terbangun interaksi antar
siswa lainnya.

Menurut Djamarah (dalam Indartiwi et al., 2020), media pembelajaran
adalah segala alat yang dapat digunakan sebagai panyalur pesan uniuk
mancapal Wwjuan pendidikan. Sedangkan Hamdani {dalam Nugraheni,
2017) barpendapal kamponen sumbaer belajar atau wahana fisik yang
mangandung mater intruksional di lingkungan siswa, yang dapat
mearangsang siswa untuk belajar pengertian dan media, karmpanen
sumber balajar atau wahana fisik yang mengandung malter intruksional
di lingkungan siswa, yang dapal merangsang siswa untuk balajar
(Shomad

Rahayu, 2022). Meadia dapal berupa apa saja yang dapal digunakan
sebagai alat unluk meanyampaikan informasi. Informasi berupa pesan
dari panginm kepada penerima yang dapal merangsang pikiran, emosi,
dan parhatian sahingga terdadi kemunikasi yang efeklil dan afisien.
Kaomik adalah kumpulan gambar atau karakter yang ditermpatkan secara
barurutan dalam sebuah bingkai, yang menggambarkan karaklar tokoh
dalam cerila sehingga dapal meningkatkan imajinasi pembaca (Shomad
Rahayu, 2022). Komik biasanya berisi gambar, teks, dan cerita, vang
dicetak dalam buku yang berukuran kecil. Komik efeklif digunakan dalam
kegiatan pembelajaran lerulama anak sekalah dasar karena kamik
mangandung unsur visual dan cerita yvang kuat, dan menarik. Selain itu,
visual dan cerita yang menarik dalam komik dapal meningkatkan minat
balajar siswa, mamperkual daya ingal, dan memparluas imajinasi
meraka. Dengan penyajian yang intlerakll dan menyenangkan, komik
juga dapat menjadi sarana yang efeklil uniuk mendorong diskusi serta
mambangun kelerampilan pemacahan masalah siswa.

Komik adalah kumpulan gambar alau karakler yang ditermpatkan secara
barurutan dalam sebuah bingkai, yang menggambarkan karaklar tokoh
dalam cerila sehingga dapal meningkalkan imajinasi pambaca (Shomad
Rahayu, 2022) . Komik biasanya berisi gambar, teks, dan cerita yang
dicetak dalam buku yang berukuran kecil. Komik efeklil digunakan dalam
kegiatan pembelajaran lerulama anak sekalah dasar karena kamik
mangandung unsur visual dan cerita yvang kuat, dan menarik. Selain itu,
visual dan cerita yang menark dalam komik dapal meningkatkan minat
balajar siswa, mamperkual daya ingal, dan memparluas imajinasi
meraka. Dengan penyajian yang interakil dan menyenangkan, kamik
juga dapat menjadi sarana yang efektif untuk mendorong diskusi serta
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mambangun kelerampilan pamacahan masalah siswa.

Bardasarkan uralan di alas, dapal disimpulkan bahwa permasalahan
utama yanyg dinadapi adalah kurangnya efeklivitas metode pembelajaran
dalam meningkalkan pamahaman dan keleribatan siswa. Oleh karena
itu, diperlukan inovasi dalam pembelajaran, salah salunya malalui
panggunaan media intaraklil yang relevan dengan kebuluhan siswa.
Model pembelajaran Mumbered Head Together berbantuan media komik
diharapkan dapal meningkatkan partisipasi aklif siswa dalam diskusi
kelompok serta mempermudah pemahaman terhadap mater yang
disampaikan. Model pembelajaran Numbered Haad Tagether ini
memberikan kesempalan kepada siswa unluk bertukar pikiran dan
mamperlimbangkan jawaban yang paling tepal (Yasa, 2020). Dengan
pambagian lugas yang jelas dan kolaborasi antar siswa, ditambah
dangan visual menarik dar media kamik, siswa lebih lermativasi untuk
balajar dan berkanlribusi dalam penyelesaian masalah. Apalagi dalam
media komik ini dikemas dalam carila yang menarik dan berwarna-warni
sehingga membual siswa lebih anlusias dalam belajar. Selain itu
panggunaan media ini dapat digunakan kapan pun dan dimanapun
sehingga memudankan siswa dalam mambaca komik saal mampalajar
maleri.

Bardasarkan uralan di alas, maka penalili barmaksued untuk melakukan
panelitian yang barfudul “Pengaruh Model Pembelajaran (NHT) Numbar
Head Together barbantuan Media Komik terhadap Kemampuan
Pamecahan Masalah Siswa Kelas 3 507,

Tanggal Pengajuan : 15/05/2025 09:02:32
Tanggal Acc Judul : 16/05/2025 19:.02:29
Tanggal Selesai Proposal - 20005/2025 08:24:30
Tanggal Salesai TA/Skripsi - 20005/2025 12:54:35

BIMBINGAN JUDUL

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswa Kelas 3 5D

2 | Jumat 16/05/2025 | baik bu -
06:03:42
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1 Kamis,15/05/2025 | Perbaiki Judul dengan baik dan benar Anni Malihatul
18:05:22 Pengaruh Model Pembelajaran (NHT) Number | Hawa, S.Pd.,
Head Together berbantuan Media Komik M.Pd.
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16:57:36
6 Sabtu,17/05/2025
16:58:20
7 Minggu,18/05/2025
09:57:51
8 Minggu,18/05/2025
09:58:34
2] Minggu, 18/05/2025
09:58:55
10 | Minggu,18/05/2025
09:59:18
11 | Minggu,18/05/2025
09:59:51
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08:26:13
13 | Selasa, 20/05/2025
08:27:35
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